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1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran abad ke-21 membawa perubahan sigifikan dalam dunia

pendidikan. Pembelajaran bukan dipusatkan kepada hasil yang dicapai,

melainkan pada prose ndiri (Damayanti et al, 2021). Belajar
memiliki arti atau individu seseorang

berdasark? : eknya. ; ibutuhkan suatu

bekerja, berusaha gAgan masyarakat

(Mokambu, 2021). Berhasilnya tujuan siswa bukan hanya dipengaruhi oleh aspek
berpikir, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek afektif, yakni sikap kreatif. Perilaku
kreatif meliputi sikap rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, berani menghadapi

tantangan, berani mengambil resiko, dan sifat menghargai.



Berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif pada mata
pelajaran IPA sangat luar biasa untuk dikembangkan, dari dulu pendidikan resmi
hanya mengharuskan siswa untuk menguasai konsep sedangkan pada ranah afektif
tidak terlalu diharuskan. Hal ini memang dibuktikan pada pengajaran di sekolah

yang kurang sekali terdapat aktifi menuntut mereka untuk berpikir kreatif,

siswa hanya memperole elah diberikan guru dan mengulang

kembali inforg

Wulandari, g
dan belum menQge iwa sehingga
siswa masih cenderung pasif dan tingkat kekreaaktifan mereka rendah. Sehingga
waktu belajar siswa sering kali kelihatan tidak aktif dan tidak antusias saat
mengikuti proses belajar mengajar.

Hal ini juga di temui pada saat peneliti ikut serta dalam proses

pembelajaran sebagai pengamat, yang mana sebagian besar siswa seringkali



bersikap kurang peduli, namun sebagian kecil siswa masih mengharapkan arahan
dari guru. Selain itu, sedikitnya keikutsertaan dan kebebasan siswa pada prosedur
aktivitas belajar. Siswa lebih condong tak percaya diri mencentuskan pendapatnya
hingga komunikasi antara guru dan siswa maupun siswa lainnya belum tercipta

lebih baik. Menurut Rahmi, et _al 7) siswa seharusnya merasakan bahwa

ruang kelas tidak han

ingkatkan segi intelektual, namun juga

pada kemampuan
berpikir kreatif dan sikap kreati siswa. Siswa dapat berinteraksi dengan
lingkungan untuk membuat proyek yang menantang dan menemukan solusi untuk
masalah dunia nyata. Model PjBL sangat efektif dalam mengajar siswa dalam
proses kompleks perencaan, komunikasi, pemecahan masalah, dan pengambilan

keputusan. (Lestari, 2022)



Salah satu proyek yang dapat membakitkan kemapuan berpikir kreatif dan
sikap kreatif siswa yaitu dengan membuat media strip komik. Media strip komik
merupakan salah satu jenis komik yang mana memberikan gambarannya secara
singkat, padat dan jelas. Strip komik sendiri juga hanya terdiri atas beberapa

panel, sehingga memiliki informa padat setiap penggambarannya. Menurut

Darmadi (2014) komi K seni yang menggunakan gambar-

a sehingga membentuk

Jambi adalah:

1. Rendahnya kemampuah berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa diduga
karena kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan.

2. Kurangnya aktivitas pembelajaran yang dapat membangkitkan siswa untuk

berpikir kreatif dan sikap kreatif pada mata pelajaran biologi



3. Model pembelajaran berbasis proyek sebagian sempat dilatihkan sebelumnya,
namun belum dapat memaksimalkan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini dibatasi pada virus dan perannanya dengan model

Project Based Lea

dikator sebagai berikut:

. Apakah terdapa

sikap kreatif siswa pada materi virus kelas X di MAN 2 Muaro Jambi?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir kreatif dengan mengontrol berpikir kreatif awal siswa
pada materi virus kelas X di MAN 2 Muaro Jambi

2. Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap

sikap kreatif siswa pada mate elas X di MAN 2 Muaro Jambi
1.6 Manfaat Penelitiag

lianfaat bagi semua pihak

3jaran yang
dapat diterapkart.
b. Bagi Guru mata pelajaran

Menambah wawasan guru mengenai model pembelajaran yang dapat

digunakan untuk meningkatkan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa.



c. Bagi Siswa

Dengan model PjBL dapat melatih kemandirian belajar siswa, siswa akan
terdorong untuk aktif dan kreatif di dalam pembelajaran, menantang siswa untuk
berpikir, memotivasi siswa untuk mencari tahu, sehingga akan menimbulkan

proses belajar yang menyenangka

1.7 Definisi Operasion

1ahami substansi proposal

ereka  untuk
atl' permasalahan
dan menghasilkan sesuﬁtu yang terbaru atau belum pernah ditemukan oleh
orang lain. Seorang peserta didik dikatakan berpikir kreatif apabila siswa
tersebut memiliki kemampuan untuk menghasilkan suatu gagasan yang
merupakan gabungan dari unsur yang terdahulu kemudian digunakan untuk

memecahkan suatu permasalahan.



3. Sikap kreatif merupakan salah satu sikap atau disposisi mental yang
mencerminkan kemampuan individu untuk memandang dunia dengan cara
yang terbuka, fleksibel, dan inovatif. Sikap kreatif melibatkan sikap positif di
luar kotak, serta keinginan untuk mengeksplorasi dan bereksperimen dengan

gagasan-gagasan yang tidak ke onal. Sikap kreatif penting dalam proses
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